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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Angkatan Kerja (AK) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 4.182E11. Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (4.182E11 > 2.89) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Yang berarti PMA (X1), PMDN (X2) dan AK (X3) secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
2. Dalam hukum Islam istilah investasi disebut mudharabah adalah menyerahkan modal uang kepada orang yang berniaga sehinga ia mendapatkan prosentase keuntungan. Para ulama sepakat bahwa sistem penanaman modal ini diperbolehkan. Dasar hukum dari sistem ini adalah ijma’ ulama yang memperbolehkannya. Ketenagakerjaan dalam Islam ialah menempatkan manusia sebagai posisi sentral dalam setiap kegiatan, termasuk didalamnya kegiatan perekonomian. Pertumbuhan ekonomi dari perspektif Islam mengoptimalkan faktor kesejahteraan manusia, akhlak, dan kebendaan, kerohanian dan fiskal, ekonomi dan sosial.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan bagi pengambilan kebijakan, saran tersebut adalah sebagai ebrikut:

1. Untuk lebih meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia pemerintah perlu menjaga konsistensi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) serta perlu ditingkatkan lagi inovasinya dalam menarik minat para penanam modal asing untuk berinvestasi di Indonesia.

2. Pemerintah harus lebih mempertegas Undang-Undang yang berlaku, khususnya peraturan mengenai arus investasi maupun angkatan kerja yang memberi kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3. Jumlah angkatan kerja yang besar  disebabkan karena tingginya tingkat kelahiran atau pertumbuhan penduduk. Dalam hal ini pemerintah perlu menekan atau mengurangi tingginya tingkat pertumbuhan penduduk. Jika pemerintah berhasil menekan tingginya tingkat pertumbuhan penduduk maka angkatan kerja pula semakin seimbang. Apabila penurunan jumlah angkatan kerja yang berimbang diiringi dengan peningkatan jumlah lapangan pekerjaan, maka jumlah pengangguran pun berkurang.

4. Dalam penelitian selanjutnya, perlu adanya penambahan variabel makro ekonomi lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia sehingga lebih mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan lebih luas.
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